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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pe$nyakit Jantung Korone$r (PJK) me$rupakan masalah ke$se$hatan masyarakat yang 

pe$nting kare$na morbiditas dan mortalitasnya yang tinggi. Pe$nyakit Jantung 

Korone$r (PJK) me$rupakan gangguan pada fungsi jantung kare$na pe$nye$mpitan pada 

pe$mbuluh darah korone$r atau arte$ri korone$r yang dapat dice$gah de$ngan pola hidup 

se$hat. Pe$nye$mpitan pe$mbuluh darah te$rjadi kare$na prose$s ate$roskle$rosis akibat 

timbunan kole$ste$rol dan jaringan ikat pada dinding pe$mbuluh darah se$cara 

pe$rlahan-lahan (Yulanda, 2020). Pe$nyakit Jantung Korone$r (PJK) ditandai ole$h 

pe$nyumbatan pe$mbuluh darah se$kitar jantung dise$babkan ole$h athe$roskle$rosis. 

Aritmia, gagal jantung konge$stif, infark miokardial, bahkan ke$matian adalah 

be$be$rapa komplikasi yang te$rjadi pada pe$nyakit jantung korone$r (Saraswati & 

Lina, 2020).  

 

Me$nurut data te$rbaru dari WHO, 2021 le$bih dari 17,9 juta ke$matian di se$luruh 

dunia dise$babkan ole$h pe$nyakit kardiovaskular, dan se$kitar 85% di antaranya 

te$rkait de$ngan Pe$nyakit Jantung Korone$r (PJK). Me$nurut surve$i te$rbaru dari 

Ke$me$nke$s be$rtajuk Surve$i Ke$se$hatan Indone$sia 2023, tingkat pre$vale$nsi pe$nyakit 

jantung di Indone$sia me$ncapai 0,85% di tahun 2023. Adapun pre$vale$nsi pe$nyakit 

jantung dihitung be$rdasarkan diagnosis dokte$r pada pe$nduduk se$mua umur. Le$bih 

lanjut, Yogyakarta se$bagai provinsi de$ngan tingkat pre$vale$nsi pe$nyakit jantung 

te$rtinggi di tanah air, me$ncapai 1,67% di Yogyakarta adalah se$banyak 11.757 

orang. Le$bih lanjut, provinsi de$ngan tingkat pre$vale$nsi pe$nyakit jantung te$rtinggi 

ke$dua dipe$gang ole$h Papua Te$ngah, nilainya se$be$sar 1,65%. DKI Jakarta be$rada 

di posisi ke$tiga de$ngan 1,56%, disusul ole$h Jawa Barat (1,18%), Kalimantan Timur 

(1,08%), Bali (1%), Kalimantan Utara (0,95%), Ke$pulauan Riau (0,91%), Jawa 

Timur (0,88%), dan Sumate$ra Barat (0,87%). 

https://www.badankebijakan.kemkes.go.id/hasil-ski-2023/
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Pe$nyakit jantung korone$r dapat dide$te$ksi de$ngan me$lakukan pe$me$riksaan 

diagnostik non invasif ataupun pe$me$riksaan invasif. pe$me$riksaan se$cara invasif 

yang dapat dilakukan adalah kate$risasi jantung (Masriani, 2020). Kate$risasi jantung 

me$rupakan tindakan yang re$kome$ndasikan ole$h dokte$r spe$sialis jantung untuk 

me$nge$tahui kondisi organ vital (Pramudita, 2022). Me$lakukan tindakan kate$risasi 

jantung me$rupakan upaya untuk me$ngurangi risiko ke$matian dari pe$nye$mpitan 

pe$mbuluh darah. Kate$risasi jantung me$rupakan te$knik inte$rve$nsi dan diagnosa 

he$modinamik yang paling banyak digunakan di dunia (Sinaga e$t al., 2022). 

Kate$risasi jantung dilakukan de$ngan me$masukkan kate$te$r ke$ dalam aorta dan 

ve$ntrike$l kiri de$ngan me$nusuk arte$ri brankialis atau arte$ri fe$moralis untuk 

me$me$riksa ke$adaan anatomi dan fungsi jantung (Masriani, 2020). Tindakan 

kate$te$risasi jantung me$rupakan tindakan yang dapat me$nimbulkan ke$ce$masan 

diantaranya ce$mas akan rasa nye$ri te$rkait tindakan, te$rpisah dari ke$luarga dan 

te$man se$rta ce$mas akan hasil dari tindakan kate$te$risasi yang mungkin buruk 

(Hutagalung, Susilaningsih, & Mardiyah, 2019).  

 

Pe$mahaman yang kurang me$nge$nai tindakan yang akan dilalui akan me$nimbulkan 

pe$rasaan khawatir te$ntang bagaimana jika nanti se$ndirian dan ke$khawatiran te$ntang 

ke$gagalan ope$rasi juga me$njadi pe$micu ke$ce$masan pasie$n. Untuk me$ngurangi 

ke$ce$masan te$rse$but maka prose$s e$dukasi baik ke$pada pasie$n maupun ke$luarga 

me$me$gang pe$ranan pe$nting me$nje$lang ope$rasi (Masriani, 2020).  

Se$be$lum me$njalani prose$dur kate$te$risasi jantung (pra-kate$te$risasi) ke$ce$masan 

me$rupakan gangguan alam pe$rasaan (afe$ktif) yang dirasakan ole$h pasie$n yang akan 

me$njalani prose$dur te$rse$but. Hal ini ditandai de$ngan pe$rasaan ke$takutan dan 

ke$khawatiran yang me$ndalam dan be$rke$lanjutan, tidak adanya gangguan dalam 

me$nilai re$alitas, ke$pribadiaan yang utuk, se$rta pe$rilaku dapat te$rganggu te$tapi 

masih dalam batas normal (Sinaga e$t al., 2022).  
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Ke$ce$masan pasie$n yang akan me$njalani ope$rasi me$rupakan hal yang wajar, akan 

te$tapi hal te$rse$but te$ntu saja be$rpe$ngaruh pada fisik de$ngan me$mbe$rikan re$spon 

ce$mas yang me$ningkatkan he$art rate$ maupun te$kanan darah. Hal te$rse$but akan 

me$mbe$ratkan ke$rja jantung se$hingga risiko komplikasi tindakan yang te$rjadi akan 

se$makin tinggi (Abidin, 2022). 

 

Me$mbe$ri e$dukasi dan pe$ndidikan ke$se$hatan adalah salah satu tugas dari pe$rawat. 

Pe$rawat be$ke$rjasama de$ngan ke$luarga me$mbe$rikan pe$rawatan dan informasi 

te$rkait pasie$n se$hingga pada saat pasie$n dipe$rbole$hkan pulang ke$butuhan akan 

te$tap te$rpe$nuhi. Ziyae$fard (2019) me$ne$liti te$ntang ke$ce$masan dan me$ndapat hasil 

ke$ce$masan ce$nde$rung me$ningkat se$jak se$hari hingga 30 me$nit me$nje$lang tindakan 

kate$te$risasi jantung.  

 

Pe$mbe$rian e$dukasi dapat te$rjadi se$cara langsung maupun me$lalui me$dia. Me$dia 

yang se$ring digunakan dalam pe$mbe$rian e$dukasi se$pe$rti le$afle$t maupun flipchart. 

Ke$dua me$dia te$rse$but me$rupakan me$dia e$dukasi yang be$risi te$ntang informasi 

pe$nting dan gambar. Informasi yang disampaikan dapat be$rupa pe$nge$tahuan dasar 

yang harus dimiliki pasie$n se$putar tindakan yang dijalani, indikasi, kontraindikasi, 

prose$dur, komplikasi, se$rta pe$rsiapan se$be$lum me$masuki ruangan. Pe$ne$litian dari 

Sinaga (2022) me$ndapat hasil bahwa ada pe$ngaruh pe$mbe$rian e$dukasi ke$se$hatan 

te$rhadap ke$ce$masan tindakan kate$te$risasi jantung se$be$lum dan se$sudah dilakukan 

e$dukasi. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk me$nurunkan ke$ce$masan pada 

pasie$n pre$ kate$te$risasi jantung adalah de$ngan me$nge$dukasi pasie$n te$rse$but te$ntang 

kate$te$risasi jantung dan prose$dure$ tindakan se$rta risiko tindakan te$rse$but untuk 

me$nurunkan tingkat ke$ce$masannya (Ira e$t al., 2022).  

 

Me$nurut pe$ne$litian (Anna., 2022) me$nunjukkan hasil faktor-faktor yang 

be$rhubungan de$ngan ke$ce$masan pasie$n pre$ kate$te$risasi jantung adalah je$nis 

ke$lamin, umur, dan pe$nge$tahuan pasie$n te$ntang prose$dure$ tindakan kate$te$risasi 

jantung. Be$be$rapa strate$gi e$dukasi yang dilakukan yaitu de$ngan e$dukasi te$rstruktur 

ole$h te$naga ke$se$hatan de$ngan me$nyampaikan informasi se$cara langsung ke$pada 
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pasie$n me$nge$nai prose$dur kate$te$risasi jantung, manfaat, risiko dan pe$rsiapan yang 

dipe$rlukan durasi waktu yang disampaikan se$kitar 30 me$nit se$be$lum tindakan 

dilakukan (Muliantino e$t al., 2023). Pe$nggunaan me$dia e$dukasi (vide$o dan 

brosur/le$atfle$t) pe$manfaatan vide$o e$dukatif sudah brosur informatif untuk 

me$nje$laskan prose$dur kate$te$risasi jantung se$cara visual dan te$rtulis durasi waktu 

se$kitar 10-15 me$nit dise$rtai de$ngan adanya tanya jawab (Sinaga e$t al., 2022). 

Pe$nde$katan dukungan e$mosional me$mbe$rikan dukungan e$mosional untuk 

me$ngurangi ke$ce$masan durasi waktu se$kitar 20-30 me$nit.  

 

Di Rumah Sakit TK II Moh Ridwan Me$uraksa, pasie$n yang akan dilakukan 

tindakan pe$masangan kate$risasi jantung be$rjumlah 43 orang dalam pe$riode$ Juli 

sampai de$ngan Agustus 2025. Studi pe$ndahuluan yang dilakukan pe$nulis 

didapatkan 19 dari 33 pasie$n yang sudah dije$laskan me$nge$nai tindakan kate$te$risasi 

jantung me$ngalami ke$ce$masan ditandai de$ngan adanya pasie$n se$ring me$nanyakan 

ulang me$nge$nai prose$dur-prose$dur tindakan dan pasie$n me$ngatakan me$ngalami 

gangguan tidur kare$na ke$pikiran dan ke$tika dilakukan pe$ngukuran tanda-tanda vital 

didapatkan pe$ningkatan fre$kue$nsi nadi dan te$kanan darah. Be$rdasarkan uraian 

diatas, pe$nulis ingin me$nge$tahui le$bih dalam me$nge$nai adakah Pe$ngaruh E$dukasi 

Te$rhadap Tingkat Ke$ce$masan Pasie$n Pre$ Kate$risasi Jantung di Ruang Rawat Inap 

Be$dah Rumah Sakit TK II Moh Ridwan Me$uraksa.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan gangguan pada fungsi jantung karena 

penyempitan pada pembuluh darah koroner atau arteri koroner. Kecemasan yang 

dialami pada pasien sebelum dilakukan pre katerisasi jantung sering kali 

mempengaruhi adanya gangguan pola tidur yang tidak efektif, tanda- tanda utama 

yang meningkat, terdapat gerakan tubuh yang gelisah, dan pasien pun selalu 

mengajukan pertanyaan yang sama berulang kali tentang prosedur, resiko atau hasil 

yang diharapkan sehingga kecemasan tersebut dapat diatasi dengan adanya Edukasi 

kesehatan yang tepat agar pasien dapat memahami dengan baik. Berikan 

edukasinya berupa informasi yang adekuat tentang Prosedur persiapan dan 
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perawatan kateterisasi jantung yang akan dilakukan pada pasien tersebut. 

Berdasarakan pemaparan diatas bagaiamanakah apa ada Pengaruh Edukasi 

Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Kateterisasi Jantung di Ruang Rawat Inap 

Bedah Rumah Sakit TK II Moh Ridwan Meuraksa ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Me$nge$tahui pe$ngaruh e$dukasi te$rhadap tingkat ke$ce$masan pasie$n pre$ kate$te$risasi 

jantung di Ruang Rawat Inap Be$dah Rumah Sakit TK II Moh Ridwan Me$uraksa.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Me$ngide$ntifikasi karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan Usia, Je$nis Ke$lamin, 

Pe$ndidikan, Pekerjaan, Status E$konomi (Pe$ndapatan) Pada Pasie$n Pre$ 

Kate$te$risasi Jantung di Ruang Rawat Inap Be$dah Rumah Sakit TK II Moh 

Ridwan Me$uraksa?  

b. Me$ngide$ntifikasi tingkat ke$ce$masan se$be$lum e$dukasi pada pasie$n pre$ 

kate$te$risasi jantung di Ruang Rawat Inap Be$dah Rumah Sakit TK II Moh 

Ridwan Me$uraksa ? 

c. Me$ngide$ntifikasi tingkat ke$ce$masan se$sudah e$dukasi pada pasie$n pre$ 

kate$te$risasi jantung di Ruang Rawat Inap Be$dah Rumah Sakit TK II Moh 

Ridwan Me$uraksa ? 

d. Me$ngide$ntifikasi pe$ngaruh e$dukasi te$rhadap tingkat ke$ce$masan pasie$n pre$ 

kate$te$risasi jantung di Ruang Rawat Inap Be$dah Rumah Sakit TK II Moh 

Ridwan Me$uraksa?  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis  

Pe$ne$litian ini be$rmanfaat se$bagai pe$nge$tahuan tambahan bagi pe$nulis me$nge$nai 

pe$ngaruh e$dukasi te$rhadap tingkat ke$ce$masan pasie$n pre$ kate$te$risasi jantung.  

1.4.2 Manfaat Bagi Profesi  

De$ngan adanya pe$ne$litian ini, pe$nulis be$rharap agar profe$si ke$pe$rawatan dapat 

le$bih te$rmotivasi untuk me$njalankan pe$rannya te$rmasuk me$nge$dukasi ke$pada 

pasie$n yang akan dilakukan tindakan pe$masangan ke$te$te$risasi jantung.  

1.4.3 Manfaat Bagi Pasien 

Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih luas te$ntang 

adanya pe$ngaruh e$dukasi te$rhadap tingkat ke$ce$masan pasie$n pre$ kate$te$risasi 

jantung. Dan me$njadi salah satu inte$rve$nsi yang akan me$njadi pe$rsyarat bagi pasie$n 

se$be$lum pasie$n ope$rasi agar dapat me$ngurangi Tingkat ke$ce$masan pasie$n dan 

dapat me$nigkatkan pe$nge$tahuan pasie$n.  

1.4.4 Manfaat Bagi Rumah Sakit  

De$ngan me$nggunakan e$dukasi ke$pe$rawatan ke$pada pasie$n pre$ kate$te$risasi jantung 

diharapkan rumah sakit dapat me$ningkatkan pe$layananya de$ngan baik se$suai 

de$ngan standar prosedur agar me$ngurangi tingkat ke$ce$masan.  

 

 

 

 

 

 


